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ABSTRACT

Dayak onion (Eleutherine palmifolia Merr.) is a multifunctional medicinal plant for
various diseases, one of which is an antibacterial. Dayak Onions (E. palmifolia Merr.) contains
an alkaloid, flavonoid, triterpenoid, and saponin compound which has antibacterial properties.
This study aims to determine the effect of the ethyl acetate extract of Dayak Onion tubers
inhibits the growth of Staphylococcus aureus bacteria. Dayak onion tuber was extracted using
ethyl acetate solvent by the maceration method until thick extract was obtained. The
concentration extract used were 30 mg/ml;15 mg/ml; 7,5 mg/ml; 3,75 mg/ml; 1,875 mg/ml; and
0,9375 mg/ml tested for antibacterial effectivity against Staphylococcus aureus using Mueller
Hinton Agar (MHA) with the wells method. The result showed that the ethyl acetate of Dayak
onion with MEC (Minimum effective concentration) 3,75 mg/ml obtained inhibition zone of
10,367 mm while at the highest concentration of 30 mg/ml had the best antibacterial
effectiveness. The effective concentration of ethyl acetate onion of Dayak tuber which is 30
mg/ml obtained inhibition zone of 18,404 mm even in the moder ate category.
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PENDAHUL UAN Khasat Bawang Dayak sebagai

Penggunaan obat tradisond pada
masyarakat Indonesia saat ini semakin
banyak dan berkembang. Masyarakat tertarik
untuk mengobati segala penyakit yang
dideritanya dengan pengobatan tradisional
dai berbaga ragam tanaman  obat
Indonesiad®. Salah satu pulau yang banyak
memiliki keanekaragaman tumbuhan obat
adaah Kaimantan. Penduduk lokal di daerah
tersebut sudah menggunakan tumbuhan
sebagal obat tradisona contohnya Bawang
Dayak (Eleutherine palmifolia  Merr).
Tanaman ini banyak ditemukan di daerah
Kdimantan dan merupakan salah satu jenis
tanaman yang berkhasiat bagi kesehatan(®.
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antibakteri terhadap Saphylococcus aureus
telah dibuktikan oleh Mierza et al (2011)
menggunakan metode difus agar yang
menyatakan bahwa ekstrak umbi Bawang
Dayak dengan pelarut etanol 80% memiliki
Minimum Inhibitory Concentration (MIC)
sebesar 10 mg/ml yang menunjukan zona
hambat sebesar 12,50 mm®. Pendlitian lain
oleh Firdaus (2014) dengan menggunakan
ekstrak etanol 96% umbi Bawang Dayak
yang memiliki MIC pada konsentras 10
mg/ml didapatkan zona hambat sebesar 8,83
mm. Sdain itu Harlita et al (2018) yang
melakukan uji aktivitas antibakteri  umbi
Bawang Dayak menggunakan pelarut n-
heksan (non polar), il asetat (semi polar)
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dan etanol 96% (polar) dengan metode disk
diffusion didapatkan bahwa ekstrak etil asetat
pada konsentras 10 mg/ml memiliki
persentase  aktivitas hambatan  tertinggi
terhadap bakteri Methicillin-Resistant
Saphylococcus Aureus (MRSA)  vyaitu
sebesar 91,6796,

Berdasarkan perbandingan beberapa
penelitian tersebut menunjukan  bahwa
ekdtrak etil asetat umbi Bawang Dayak |ebih
sgnifikan dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Gram-positif menggunakan metode
difus disk atau metode Kirby-Bauer karena
dfat etil asetat yang semi polar sehingga
dapat menarik senyawa yang bersifat polar,
semi polar maupun non polar pada umbi
Bawang Dayak seperti akaoid dan steroid®.
Pemilihan penggunaan bakteri Gram-positif
Saureus pada penilitian ini dikarenakan
bahwa umbi Bawang Dayak lebih efektif
menghambat bakteri Gram-positif dibanding
Gram-negatif. Ha ini  ditunjukan oleh
pendlitian Ifesan e a (2010) yang
menyatakan bahwa dari enam bakteri uji
Gram-positif semuanya sendtif  terhadap
ekstrak etanol E.americana. Sedangkan dari
tujuh bakteri uji Gram-negatif hanya 1 bakteri
yang sengtif terhadap ekstrak etanal
E.americana®.

Hingga saat ini penditian tentang
efektivitas Bawang Dayak terkait pengujian
terhadap pertumbuhan bakteri  Saureus
dengan pelarut etil asetat menggunakan
metode sumuran belum pernah dilakukan,
sehingga penditian ini  bertujuan untuk
mengetahui efektivitas penghambatan ekstrak
etil asetat terhadap bakteri S.aureus dengan
metode yang tersebut.

METODE PENELITIAN
Bahan Pendlitian

Bahan yang digunakan dalam
pendlitian ini addah Mueler Hinton Agar
(MHA), Nutrient Agar geril, NaCMC 0,5%,
il asetat, serbuk magnesium, FeCl;, HCI,
aguadest, ammonia, NaCl, H,SO. reagen
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Mayer, Bouchardat, Dragendroff, standar
McFarland 0,5, asam asetat anhidrat, biakan
bakteri Staphylococcus aureus, dan cakram
uji antibiotik Eritromisin.

Alat Pendlitian

Alat-dat yang digunakan dalam
pendlitian ini adalah tabung reakd,
erlenmeyer, spatula, cawan petri, 0se, bunsen,
mikropipet, pinsat, jangka sorong, autoklaf,
rotary evaporator, pelobang media, pengayak
mesh 40, magnetic dirrer, inkubator, dan
vortex.

Subjek Penditian

Penelitian menggunakan umbi Bawang
Dayak (Eleutherine palmfolia (L.)Merr.) yang
diambil dari Wilayah Sungai ulin, Banjarbaru,
Kdimantan Selatan.

Jalan Pendlitian

Sampel umbi Bawang Dayak dicuci
menggunakan air mengalir dan dikeringkan
kemudian dipisshkan dari kotoran yang
menempel lalu di-blender hingga didapatkan
serbuk  umbi Bawang Dayak. Simplisa
diayak dengan mesh 40 hingga diperoleh
serbuk simplisa siap untuk diekstraksi®”.
Metode ekstraks berupa maseras dengan
pelarut etil asetat (1.5). Ekstrak yang telah
kental diuji skrining fotokimia untuk
mengetahui  kandungan senyawa metabolit
sekunder yang terdapat pada ekstrak il
asetat bawang dayak.

Uji Skrining Fitokimia

Uji dkaoid : Ditimbang 0,5 gram
ekstrak ditambahkan 1 ml HCI 2 N dan 9 ml
aguadest, dipanaskan diatas penangas air
sdama 2 menit, didinginkan dan disaring
sampal  didapat filtrat. Pada tabung 1
ditambahkan 2 tetes peresks Mayer, apabila
hasil positif akan terbentuk endapan berwarna
putih dan kuning. Pada tabung 2 Diambil 0,5
ml filtrat ldu ditambahkan 2 tetes pereaks
Bouchardat, akan terbentuk  endapan
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berwarna coklat sampai kehitaman apabila
hasil pogitif. Pada tabung 3 Diambil 0,5 ml
filtrat, lalu ditambahkan 2 tetes peresks
Dragendroff, akan terbentuk endapan
berwarna coklat atau jingga kecoklatan®.

Uji Havonoid : Sebanyak 05 mg
ekstrak ditambah 5 ml etilasetat kemudian
dipanaskan beberapa menit ladu disaring
dengan kertas saring kedalam tabung reaks.
Filtrat yang disaring ditambah Magnesium
lalu tetes dengan HCI 2N. Jika berubah
warna menjadi  kuning sampai  merah
menunjukan hasil positif flavonoid®.

Uji Triterpenoid/Steroid :  Sebanyak
0,5 g ekstrak ditempatkan pada plat tetes dan
ditambahkan asam asetat anhidrat sampai
sampel terendam semuanya, dibiarkan selama
kiraekira 15 menit, enam tetes larutan
dipindahkan ke dalam tabung resks dan
ditambah 2-3 tetes H,SO,. Adanya
triterpenoid ditunjukkan dengan terjadinya
warna merah, jingga atau ungu, sedangkan
adanya geroid ditunjukkan dengan adanya
warna biru®,

Uji Tanin : Sebanyak 0,5 g ekstrak
ditambah etanol sampai sampel terendam
semuanya. Kemudian sebanyak 1 ml larutan
dipindahkan ke dalam tabung resks dan
ditambahkan 2-3 tetes larutan FeCl;. Hasil
positif  ditunjukkan dengan terbentuknya
warna hitam kehijauan®Y,

Uji Saponin : Sebanyak 0,5 g ekstrak
ditambahkan dengan air hangat di ddam
tabung reakd, dikocok kuat hingga terbentuk
busa sttinggi 1-10 cm yang stabil sdama
tidak kurang dari 10 menit. Pada penambahan
1 tetes HCI 2N, busatidak hilang®?.

Pengujian Efektivitas Antibakteri

Varias konsentras ini menggunakan 6
seri konsentrasi bertingkat yaitu 30 mg/ml, 15
mg/ml, 7,5 mg/ml, 3,75 mg/ml, 1,875 mg/ml
dan 0,9375 mg/ml. Untuk membuat ekstrak
etil asetat umbi Bawang Dayak konsentras
30 mg/ml, dibuat dengan cara menimbang
sebanyak 300 mg dari ekstrak kemudian
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ditambahkan Na-CMC 0,5% sampai 10 ml
(larutan induk). Dari larutan induk 30 mg/ml
dilakukan pembuatan seri konsentras yang
lain. Untuk membuat konsentras 15 mg/ml
sebanyak 2 ml, diambil 1 ml larutan
konsentras 30 mg/ml, kemudian dimasukkan
pada tabung yang sudah beris 1 ml Na-CMC
0,5%. Kemudian dari larutan konsentras 15
mg/ml diambil 1 ml, dimasukkan pada tabung
berikutnya yang sudah beris 1 ml NaCMC
0,5% sehingga didapat konsentras 7,5 mg/ml,
begitupun  seterusnya  sampai  didapat
konsentras  0,9375 mg/ml. Pendlitian ini
menggunakan antibiotik Eritromisin sebagai
kontrol positif dan NaCMC 0,5% sebagai
kontrol negatif.

Sterilisas Alat

Alat-adlat  yang digunakan daam
pengujian  antibakteri  harus  digterilkan
terlebih dahulu sebelum dipakai. Alat-aat
gelas digerilkan menggunakan oven dengan
suhu 170°C sdama 1 jam. Untuk media
disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu
121°C sdlama 15 menit. Sedangkan jarum ose
disterilkan menggunakan pemijaran dengan
nyalaapi bunsen®d,

Pembuatan Media Nutrient Agar (NA)

Media NA sebanyak 0,46 g dilarutkan
ddam 20 ml aguadest (23 @¢/1000 mL)
menggunakan  Erlenmeyer.  Sdlanjutnya
dihomogenkan dengan magnetic  dirrer
hotplate. Sebanyak 5 ml dituangkan masing-
masing pada 3 tabung reaks steril dan ditutup
dengan duminium foil. Media disterilkan
daam autoklaf dengan suhu 121°C selama 15
menit, kemudian dibiarkan pada suhu ruangan
sddlama £ 30 menit sampai media memadat
pada kemiringan 30°. Media agar miring
digunakan untuk inokulum suspens bakteri
ujio,

Peremajaan Staphylococcus aureus
Peremajaan bakteri menggunakan agar
miring NA dengan mengambil satu ose
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bakteri menggunakan ose steril yang sudah
dipanaskan dengan cara pemijaran kemudian
ditusuk dan digoreskan pada permukaan agar
miring dengan cara zig-zag dan di inkubas
selama 24 jam pada suhu 37°C™*9,

Pembuatan MediaMHA

Sebanyak 114 g Media Mudler
Hinton Agar dilarutkan dalam 300 ml
aquadest dipanaskan sampai larut. Media
disterilisas menggunakan autoklaf selama 15
menit pada suhu 121°C. Dinginkan sampai
suhu £+ 50°C, sdlanjutnya dibagi ke dalam 9
cawan petri dteril. Setelah dingin, medium
padat disimpan dalam kulkas’®,

Pembuatan Suspens Bakteri
Staphylococcus aureus

Biakan bakteri Saureus di dalam
media NA yang tdah diinkubas sdlama 24
jam diambil sebanyak 1 ose dan dimasukkan
ddam tabung reaks yang beris NaCl gteril 1
ml.  Kemudian dihomogenkan dengan
menggunakan vortex dan inkubas selama 24
jam  pada suhu 37°C  sdanjutnya
kekeruhannya dibandingkan dengan 0.5 Mc
Farland (105-10¢/ml)\9).

Uji Aktivitas Antibakteri Dengan Metode
Sumuran

Suspens bakteri Saureus dimasukkan
ke ddam 3 cawan petri yang beris media
MHA dengan cara mengambil 100 puL dan
diratakan dengan batang L. Tiap cawan petri
dibagi menjadi 3 bagian pada sumuran yang
telah dibuat, kemudian masukan ekstrak
dengan berbagai konsentras. Sdain itu 1
cawan petri dibagi menjadi 2 bagian untuk
kontrol positif dan kontrol negatif. Dilakukan
3 kdi perlakuan pada masing-masing
cawan™”, Ekstrak etil asetat umbi Bawang
Dayak dengan bermacam konsentras
dimasukan ke dalam sumuran pada media
MHA sebanyak 20 pL  menggunakan
mikropipet dengan pengerjaan secara steril®),
Sdlanjutnya cawan petri yang beris bakteri
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dengan  berbagar  konsentras  eskirak
dimasukkan ke dalam kulkas pada suhu 4°C
selama 24 jam agar senyawa berdifus pada
media. Dilanjutkan proses inkubas ke dalam
inkubator dengan suhu 37°C sdlama 24 jam.
Setelah zona hambat terbentuk ukur diameter
zona hambat menggunakan jangka sorong™?.

AnalissData

Data diandisis dengan menggunakan
SPSS dengan uji Non parametrik Kruskal
Wallis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengolahan Sampel

Pada penelitian ini, bahan uji yang
digunakan adalah umbi Bawang Dayak (E
.palmifolia Merr) yang diperoleh di daerah
Sungai Ulin, Banjarbaru, Kalimantan
Selatan. Umbi Bawang Dayak (E.
palmifolia Merr) yang sudah diperoleh
sebanyak 3 kg dilakukan sortasi basah yaitu
dengan cara memisahkan batang, daun, akar
serta  kotoran-kotoran atau bahan asing
lainnya  yang menempel dengan
menggunakan air bersh dan mengalir.
Kemudian umbi Bawang Dayak (E.
palmifolia Merr) yang sudah dicuci
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan
atau dijemur di bawah sinar matahari
dengan ditutup kain hitam dari pukul 8
sampai 11 pagi. Dalam hal ini bertujuan
untuk menghindari paparan sinar matahari
langsung dikarenakan dapat merusak
senyawa yang terdapat dalam umbi Bawang
Dayak. Tujuan pengeringan ini  untuk
mengurangi kandungan air dalam umbi,
agar tidak mudah rusak dan ditumbuhi
mikroorganisme,  sehingga menjamin
kualitas selama penyimpanan tanaman®.
Selanjutnya dilakukan sortasi kering untuk
pemilihan Bawang Dayak yang telah
mengalami pengeringan. Kemudian umbi
Bawang Dayak dihaluskan  dengan
menggunakan blender agar umbi menjadi
serbuk halus serta untuk meningkatan luas
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permukaan sampel saat ekstraksi sehingga
pelarut lebih mudah masuk ke dalam serbuk
dan menarik komponen aktif yang larut
untuk keluar dari dalam  serbuk®@.
Simplisa yang sudah menjadi serbuk
diayak dengan mesh 40 diperoleh berat
sebesar 432 gram.

Ekstrakss Umbi Bawang Dayak

Serbuk simplisia umbi Bawang
Dayak kering 432 gram diekstraks
menggunakan metode maserasi dengan
perbandingan simplisia : etil asetat (1:5).
Pada pendlitian Harlita et al (2018)
menunjukan bahwa ekstraksi Bawang
Dayak dengan menggunakan pelarut etil
asetat menunjukan zona hambat paling baik
diantara pelarut lain seperti n-heksan dan
etanol 96%“. Hasil maserasi diuapkan
dengan  menggunakan  aat  rotary
evaporator sampai ekstrak terpisah dari
pelarutnya, setelah itu ekstrak di waterbath
sampai didapat bobot tetapnya yaitu 8.92
gram dengan persentase randemen 2,064 %.

Skrinning Fitokimia

FITRIYANTI

Skrinning fitokimia dilakukan untuk
mengetahui kandungan metabolit sekunder
yang terkandung dalam umbi Bawang
Dayak (E. palmifolia Merr). Tujuannya
agar diketahui senyawa yang aktif pada
tanaman yang kemungkinan berkontribus
pada aktivitas antibakteri (Tabel 1).

Pada pengujian efektivitas antibakteri
ekstrak dibuat 6 seri konsentrasi bertingkat
yaitu 30 mg/ml, 15 mg/ml, 7,5 mg/ml, 3,75
mg/ml, 1, 875 mg/ml dan 0,9375 mg/ml
dengan eritromisin 15 mcg sebagai kontrol
positif dan Na-CMC sebaga kontrol
negatif. Kemudian ekstrak yang sudah
dibuat dengan varias  konsentrasi
dimasukan dalam sumuran menggunakan
mikro pipet sebanyak 20 puL pada media
yang sudah diinokulas bakteri dengan
metode spread plate. Berdasarkan hasil
penelitian menggunakan konsentras 30
mg/ml  (larutan induk), 15 mg/ml, 7.5
mg/ml, 3,75 mg/ml, 1,875 mg/ml dan
0,9375 mg/ml dengan metode difus
sumuran dapat dilihat diameter zona
hambat dari ekstrak terhadap S.aureus pada
Tabel 2 dan Gambar 1.

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Umbi Bawang Dayak (E. palmifolia Merr)

Identifikasi eaksi Hasil Pengamatan Kesimpulan
Senyawa

Alkaoid -HCl 2N -Mayer Terbentuk endapan berwarna putih +
-HCl —Boucahrdat Terbentuk endapan coklat +
-HCl —Dragendorff Terbentuk endapan jingga kecoklatan +

Flavonoid -HCl -Magnesium Terjadi perubahan warna merah +

Triterpenoid  -Asam asetat anhidrat Terjadi perubahan warna ungu +
'HZSO4

Steroid -Asam asetat anhidrat Tidak terjadi perubahan warnabiru -
- H,SO,

Tanin -FeCl; Tidak terjadi perubahan warna hitam -

kehijauan

Saponin -Aquades Terdapat busa stabil selama 10 menit dan +

-HCL 2N tidak hilang ketika ditambah HCI

Keterangan: (+) menunjukan reaks positif; (-) menunjukan reaksi negatif

AKADEMI FARMASI SAMARINDA
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Tabel 2. Rata-rata Diameter Zona Hambat Tiap Konsentrasi ekstrak umbi Bawang Dayak
Terhadap Pertumbuhan Bakteri S.aureus Dengan Metode Difusi Sumuran

Konsentrasi ekstrak Rata-rata (mm) + Standar Devias Kategori
30 mg/ml 18,404+0,579 Sedang
15 mg/mi 13,050+1,004 Lemah
7,5 mg/ml 11,377+0,579 Lemah
3,75 mg/ml 10,367+0,585 Lemah
1,875 mg/ml 9,369+0,579 Tidak ada
0,9375 mg/ml 8,365+0,579 Tidak ada
Kontrol Positif 48,857+0,579 Sangat Kuat
Kontrol Negatif Tidak Ada

(a) (b)
Gambar 1. Hasll uji efektivitas antibakteri ekstrak etil asetat umbi Bawang Dayak konsentrasi
30 mg/ml; 15 mg/ml; 7,5 mg/ml; 3,75 mg/ml; 1,875 mg/ml 0,9375 mg/ml dengan

kontrol positif (eritromisin) dan kontrol negatif (Na-CMC 0,5%).

Penelitian ekstrak etil asetat umbi
Bawang Dayak (E. palmifolia Merr).
terhadap Saphylococcus aureus didapatkan
hasil yang pding signifikan dalam
menghambat bakteri dengan konsentras
ekstrak 30 mg/ml. Tetapi zona hambat yang
dihasilkan tidak melebihi dari zona hambat
yang dihasilkan oleh kontrol positif berupa
eritromisin 15 mcg. Eritromisin bersifat
bakteriostatik terutama terhadap bakteri
gram positif dengan mekanisme kerjanya
menghambat sintesis protein  bakteri®?.
Berdasarkan Greenwood (1995) klasifikasi
daya hambat bakteri  menunjukkan
konsentrasi ekstrak Bawang Dayak (E.
palmifolia Merr) menggunakan pelarut etil
asetat dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Saphylococcus aureus dengan
kategori daya hambat sedang®®.
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Pada penelitian yang telah dilakukan,
dapat dikatakan MEC (Minimum Effective
Concentration) yang terdapat pada ekstrak
etil asetat umbi Bawang Dayak yaitu pada
konsentrasi 3,75 mg/ml dengan diameter
zona hambat 10,367 mm, selain itu
konsentrass 7,5 mg/ml dan 15 mg/ml
didapat rata-rata zona hambat 11,377 mm
dan 13,050 mm termasuk dalam kategori
lemah. Pada konsentras 30 mg/ml didapat
zona hambat tertinggi yaitu 18,404 mm
termasuk dalam kategori sedang. Hasil dari
data menunjukan ekstrak etil asetat umbi
Bawang Dayak memiliki potensi sebagai
antibakteri terhadap bakteri Saureus tetapi
tidak lebih kuat dibandingkan kontrol
positif eritromisin  yang memiliki daya
hambat sangat kuat dengan diameter zona
hambat sebesar 48,857 mm.

AKADEMI FARMASI SAMARINDA
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Konsentrasi 30 mg/ml memiliki nilai
zona hambat paling tinggi dibanding
dengan konsentras lainnya, sedangkan
konsentrasi terendah yakni 0,9375 mg/ml
memiliki hambatan paling kecil. Hasil
tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi
konsentrasi yang digunakan semakin besar
pula zona hambat yang diperoleh. Menurut
Roslizawaty et al (2013), besarnya suatu
konsentrasi Ssenyawa menyebabkan
meningkatnya suatu kandungan senyawa
aktif yang berfungs sebagal antibakteri,
sehingga dalam kemampuan membunuh
bakteri juga semakin meningkat®?.

Aktivitas antibakteri dari ekstrak etil
asetat umbi Bawang Dayak (E. palmifolia
Merr) berhubungan erat dengan hasil uji
skrining yang diperoleh. Hasil skrining
menunjukan bahwa ekstrak etil asetat umbi
Bawang Dayak (E. palmifolia Merr)
mengandung beberapa senyawa yaitu
alkaloid, flavonoid, triterpenoid, tannin dan
saponin. Senyawa-senyawa  tersebut
memiliki mekanisme dalam penghambatan
bakteri yang berbeda-beda. Alkaloid
dengan cara mengganggu komponen
penyusun peptidoglikan pada sd bakteri,
sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk
secara  sempurna dan  mengakibatkan
kematian sel tersebut®. Flavonoid sebagai
antimikroba yaitu menghambat sintesis
asam nukleat dan menghambat fungsi
membran  sel®.  Mekanisme kerja
triterpenoid sebagai antibakteri dengan cara
merusak membran sel@”. Mekanisme kerja
saponin  termasuk  dalam  kelompok
antibakteri yang mengakibatkan kerusakan
membran sel bakteri dan menyebabkan
keluarnya berbagai komponen penting dari
dalam sel bakteri yaitu protein, asam
nukleat dan nukleotida sehingga akhirnya
sel  bakteri tidak dapat tumbuh dan
berkembang®2,

Dari adsil penelitian diatas dilakukan
uji analiss data dengan menggunakan
SPSS. Didapat hasil terdapat perbedaan dari
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hasil zona hambat yang signifikan pada
konsentrasi 0,9375 mg/ml sampal  dengan
konsentrass 30 mg/ml. Sedangkan pada
konsentrasi 0,9375 mg/ml, 1,875 mg/ml,
7,5 mg/ml, 15 mg/ml, 30 mg/ml terhadap
kontrol negatif memberikan hasil nilai
signifikansi yaitu 0,034, 0,034, 0,034 0,034,
0,037 dan 0,034 yaitu < 0,05 yang berarti
terdapat perbedaan bermakna rata-rata pada
semua konsentras dengan kontrol negatif.
Maka disimpulkan terdapat perbedaan dari
hasil zona hambat yang signifikan pada
konsentrasi 0,9375 mg/ml sampai  dengan
konsentrasi 30 mg/ml.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa :
Ekstrak etil asetat umbi Bawang Dayak
mengandung akaloid, flavonoid, saponin
dan triterpenoid. Konsentrasi efektif ekstrak
etil  asetat umbi Bawang Dayak
(Eleutherine  palmifolia  Merr.)) dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Saureus
dengan metode sumuran didapat Minimum
Effective Concentration (MEC) 3,75 mg/ml
dengan zona hambat 10,376 mm sedangkan
pada konsentras tertinggi yaitu pada
konsentrass 30 mg/ml diperoleh zona
hambat sebesar 18,404 mm dalam kategori
sedang sebagai zat antibakteri.
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